BAB IV

ISTIHSAN DAN ISTISHLAH DALAM PERSPERTIF KOMPARATIF

Dari wuraian-uraian terdahulun diketahui, bahwa
metode istihsan vang dikembangkan oleh Imam Hanafi
adalah beralihnya seorang mujtahid dari satu ketentuan
hukum dalam suatu masalah kepada hukum lain karena ada
aspek yang lebih kuat dan menghendaki peralihan.

Mereka membagi istihsan kepada empat macam, yaitu:
istihsan dengan nas, istihsan dengan 1iJmak, istihsan
dengan darurat dan istihsan dengan kias khafi. Dengan
demikian istihsan menurut mereka adalah beramal dengan
nas, ijmak, darurat, dan kias khafi.

Nas, ijmak dan darurat merupakan dalil-dalil vyang
disepakati oleh mayoritas ulama, begitu juga dengan
al-Syafi’i vang paling santer mengkritik metode
istihsan. Sedangkan istihsan dengan kias khafli adalah
salah satu macam dari kias secarsa umum, sebagaimana yang
dijelaskan oleh al-Syarkhisi bahwa pada hakikatnya
istihsan adalah' dua kias, yaitu kias Jjali vang lemah
pengaruh hukumnya dan kias khafi yang kuat pengaruh
hukumnya, sedangkan pengutamaan salah satu dari keduanya
adalah berdasarkan lemah dan kuatnya pengaruh dalanm
pencapaian intensi syari’” atan ideal moral syari’ ah.

Bahkan ditegaskan oleh al-Syathibi (tth:138), Jika
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vang dikehendaki adalah demikian, maka Jjelas istihsan
Jelas tidak keluar dari dalil-dalil syara’, karena
sebagian dalil adalah membatasi dan mentakhshis dalil
yang lain seperti yang terjadi pada al-Qur’an dan al-
Hadits dan ini tidak ditolak oleh al-Syafi’i, karena
sebagaimana dijelaskan bahwa penolakan al-Syafi’i
terhadap istihsan karena dianggapnyva istihsan tidak
mempunyai sandaran dalam menetapkan hukum dan
berdasarkan hawa nafsu belaka jadi Jjelas bahwa yang
dikehendaki oleh al-Syafi’ i bukan istihsan yang dipzkai
dan dikembangkan oleh Imam Hanafi.

Dikatakan oleh Iskandar Usman (1994:102) bahwa al-
Syafi’i Jjuga memakai jenis istihsan dengan kias khafi
yvang dinamakan dengan kias syibihsdan lebih lanjut ia
mengatakan atas otoritas al-Taftazani, bahwa sebagian
ulama yang .menolak istihsan karena mereka tidak mengerti
hakikat dan rumusén_hetodé istihsan yang dipakai oleh
Imam Hanafi, dan juga penégunaan metode istihsan seperti
vang dikatakan oleh Ibnu Rusydi adalah terbatas ketiksa
menerapkan kaidah umum ataun kias telah menghasilkan
hukum yang berlebihan (al-Syathibi, Loe.Cit. )}, vang
disatu sisi mendatangkan kemaslahatan dan disisi lain
mendaﬁangkan kemudaratan atau menghilangkan kemaslahatan
yvang lebih besar (Zukhaili, 1886:780; Khallaf,1972;82).

Dengan demikian metode istihsan adalah termasuk

salah satu metode istinbath hukum yang memedai untuk



dijadikan hujjah karena pada hakikatnysa merupakan
pengenmbangan dari metode kias atau beralih dari ke-
pastian hukum menuju yang lebih sesuai dengan kebutuhan
manusia dalam rangka menghindari kesulitan dan
kesempitan dan menuju kemudahan . serts keleluasaan

sebagal prinsip dasar dan ideal moral syari ah.

Metode istishlah atau mengistinbathkan hukum
berdasarkan mashlahah mursalah pada hakikatnya tidsak
hanya dipakai oleh Imam Maliki, karena seperti vyang
dikatakan oleh al-Qarafi, jika golongan vyang secsra
teoritis menolak kehujjahan istishlah, dalam mengadakan
kesepakatan pada suatu masalah, mereks tidak mencarikan
bukti tekstual dalam pemecahan masalah tersebut, akan
tetapi mencukupkan semata-mata adanya keserasian dengan
suatu hukum asal. Sedangksan yang demikian ini menurutnysa
adalah mashlahah mursalah stau beramsal dengan istishlah
(Zukhaili, 1886:784; al-Syaukani, tth:359; Hilal,
1863:283).

Terlepas dari hal itu, dikatakan oleh Ibnu Dsasgiqi-
1°id bahwa Imam Maliki atau golongan Malikiyah dan
golongan Imam Hambali adalah ulama yang paling banyak
berpedang pada metode Istishlah daripads golongan-
golongan lain, sedangkan al-Syafi’i yang dikenal menolak

metode Ishtislah menurut Ibnu Burhan pada hakikatnya
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adalah menerima dengan syarat adanya kesesuaian (mu-
la’im) dengan prinsip umum atau general dan lebih-1lebih
sesuai dengan nas Jjuz'i atau parsial (al-Syaukani,
Loc.Cit; Hilal,Loc.Cit.).

Sedangkan metode Istishlah yang dikembangkan oleh
Imam Maliki secara ringkas dijelaskan oleh Zukhaili
(1986:810-812) vang pertama yaitu bahwa metode
Ishtishlah atau Istidlal mursal Imam Maliki adalah sama
sekali tidak keluar dari nas tetapi 1lebih merupakan
suatu metode khusus dalam beristidlal dengan dalili-
dalil nas, sebab penetapan hukumnya terkadang diambil
langsung dari pengertian teks nas seperti indikasi ayat
al-Qur  an surat al-An’"am 6:157 tentang keharaman

membunuh, yaitu:

Ve N 4 .
% .g\,:.\ 2zl /‘?H\/i"“;/’
v DL A1 (TS ")
Artinya: "... dan Jjanganlah kamu membunuh Jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan

suatu sebab yang benar.”

(Q.S. al-An"am 5:257).
Dan terkadang menerapkan hukum dari pengertian
individual nas yang disebut dengan kias atau mashlahah

mu “tabarah seperti mengharamkan minum arak (nabidz) yang

dimengerti dari ayat al-Qur 'an surat al-Maidah 5:90,

o‘ OL uu\&ww :)}HA‘CL.

Artinya: "... sesungguhnyas meminum khanr... adalah
perbuatan keji maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu...."

yaitu:
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(Q.S. al-Maidah 5:90).

Dan Jjuga terkadang menetapkan hukum dari penger-
tian kumulasi nas-nas (yang individualnya tidak memberi-
kan indikasi hukum) yang menunjukkan pada hukum (ashal)
kulli dan menjadikan suatu bentuk kemaslahatan yang ada
dalam masalah cabang (far ) sebagai bagian dari juz inya
dan merupakan kemaslahatan yang diakui denéan bukti
tekstual, seperti hukum mewajiban ganti rugi kepada
pembuat barang dan boleh menahan tersangka tindak pidana
pencurian bahwakan diriwayatkan, menurut ulama Malikiah
boleh memukulnya agar mau mengakui perbuatannya.

Retentunan di atas pada dasarnya adalah dimengerti
dari efek kumulatif nas-nas hukum dengan cara mendahulu-
kan kemaslzhatan umum dari kemaslahatan khusus ketika
terjadi pertentangan antara dua kemaslahatan itu.

Yang kedua, kemaslahatan yang dijadikan pertimban-
gan oleh Imam Maliki adalah kemaslahatan yang sejalan
(mula im) dengan ideal moral Syari'ah dan dengan dibuk-
tikan dengan nas-nas syara’, sedangkan bedanya dengan
kias adalah, kalau Istishlah atau beramal dengan mashla-
hah mursalah adalah meerapkan suatu massalah yang terda-
pat bukti tekstual nas dalam Jjenisnya sedangkan kias,
dibuktikan dengan nas dalam macam atau nau ‘nya.

Jadi mashlahah mursalah menurut Imam Malik adalah
bentuk kemalahatan yang tidak ada bukti tekstual khusus

yang megakui dan membatalkan akan tetapi sesuai (tidak
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gharib dan mulgha) dengan jenis perbuatan syari’ah da
termasuk dalam prinsip-prinsip universal (kulli) vyang
dimengerti dari efek kumunlatif nas-nas hukum atau
totalitas aturan-aturan hukum dalam syari“ah Islam.

Dari sini dapat dipahami, bahwa Imam Maliki tidak
mendahulukan mashlahah mursalah dari nas atau tidak
men tahkhish keumuman nas dengan mashlahah, sebab vyang
mendahulukan atau yang mentakhshish nas bukan semata-
mata keniscayaan mashlahah dengan pertimbangan murni
penalaran manusia akan tetapi didasarkan pada pengertian
kumulasi nas-nas yang membuktikan bahwa bentuk kemas-
lzhatan itu diakui oleh syari‘ah dan termasuk di
dalamnva, karena bentuk kemaslahatan itu sesuai dengan

intensi syar’ i dan ideal moral syari’ ah.

Istihsan dan Istishlah dalam Perspektif Komparatif

Dari uraian-uraisn terdahulu dapat diketahuil bahwa -
antara Istihsan dan Istishlah pada hakikatnya tidak
mempunyai banyak perbedaan dengan melihat pembagian
istihsan dengan ‘urf dan ilIstihsandengan mashlahah tapi
dua macam Istihsan itu telah tercakup dalam macam iIstih
san darurat karena sama-sama memelihara kepentingan
umum yang telah menduduki tempat darurat, dan Juga
dengan melihat syarat-syarat aplikasi Istishlah vang
harus bersifat sesuai (mula ' im) dengan mashlahah

mu “tabar, bersifat pasti (bukan sekedar disangka
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keberadaanya), cakupannys universal dan rasional (ma’‘qul
al-ma’'na).

Jadi letak persamaan antara metode istihsan dan
istishlah vang paling mendasar adalah alasan-alasan yang
dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum yaitu
pertimbangan kemaslahatan umum (mashlahah al- ammah)
yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip . umum,
terutama dalam macam Iistishsan dengan darurat dan
istihsan dengan kias khafi. sebab macam Istihsan vyang
pertama yaitu istihsan dengan nas adalah berarti
memberlakukan nas khusus sebagai takhshish atau bayan
dari nas umum. Sedangkan istihsan demgan darurat dan
istihsan dengan kias khafi seperti yang dikastakan oleh
al-Syarkhisyi (1893a:145), bahwa istihsan adalah
mengambil ketetapan yang lebih sesuail dengan kebutuhan
manusia.

Dalam Kkesempatan lain, al-Syarkhisyi (1993b:23)
mengatakan sehubungan dengan istihsan darurat vyaitu
- meninggalkan kias demi kepentingan umum, karena Jjika
dalam masalah khusus tersebut memberlakukan kias, maka
berarti meninggalkan ketentuan nas. Bahkan secara tegas
Zukhaili (18986:780) menjelaskan bahwa pada hakikatnya,
semua jenis istihsan golongan Hanafi (kecualil istihsan
dengan nas) adalah istihsan dengan mashlahah baik dalam
tingkatan darurat atau kebutuhan umum Yyang menduduki

tempat darurat. istihsan dengan ijmak adalah disandarkan
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pada kepentingan umum, istihsan dengan kias khafi adalah
eksepsi dari keumumman kaidah atas nas karena adsa
pengaruh vyang lebih kuat yang menghendaki perpalingan,
sebab dapat mendatangkan kemaslahatan atau menghindarkan
kesempitan dan kesukaran pada manusia.

Jadi apabila dilihat dari segi bahwa mashlahah
merupakan prinsip umum dan mendasar dalam syari’ah, maka
istihsan berada dibawah naungannya, bahkan tidak hanya
metode istihsan tapi semua dalil hukum yang ada, baik
terdiri dari al-Qur an atau al-Hadits atau metodologi
normatif yang dipakai oleh ulama sekaligus hukum-hukum
yang dihasilkan dari metode tersebut “harus didasarkan
pada kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.

Sedangkan apabila dilihat dari aspek bahwa mashla-
hah sudah menjadi istilah teknis (Istishlah, munasib
mursal dan mashlahah mursslah) maka disatu sisi istih-
san termasuk salah satu bentuk dari mashlahah vaitu
ketika iIstihsan berpaling dari kaidah umum atau kias
karena ijmak amali vang sudah mentradisi dalam masyara
kat atau karena darurat, sebab ketika memberlakukan
kaidah umum atau kias telah menghasilkan hukum yang
berlebihan dan mendatangkan kesulitan bagi manusia
secara umum, namun di sisi lain golongan malikiah vyang
Jjuga dikenal memakai metode istihsan, memasukkan
mashlahah dalam salah satu Jenis istihsan yaitu

istihsan dengan mashlahah. Jadi Jjelas bahwa antara
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Istihsan dan istishlah adalah dua metode ijtihad yang
saling mengisi dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain.

Sedangkan dari aspek aplikasinya bisa dibedakan,
kalau istihsan adalah peralihan dari kepastian kaidah
umum pada yang sebandingnya seperti berpaling dari nas
kulli menuju hukum istisna i atau dari nas umum dan
mengambil vang khusus karena ada dalil yang lebih kuat
atau beralih dari kepastian kias Jjali menuju kias khafi
karena ada pengaruh yang lebih kuat dan menghendaki
peralihan, sedangkan mashlahah mursalah pada intinya
adalah mewajibkan adanya suatu kualitas (al-wasf) vyang
sesuai dengan pembentukan hukum syari gh meskipun tidak
ada dalil khusus vyang mengakuinya. Dan Juga kalau
istihsan adalah berpijak pada suatu masalah yang ada
kecocokannya dengan nas atau ijmak akan tetapi diekspesi
karena ada dalil 1lain yang 1lebih kuat, sedangkan
mashlahah mursalah adalah menerapkan suatu kejadian yang
tidak ditemukan nas khusus untuk dijadikan asal, akan
tetapi dikembalikan pada indikasi kumulatif nas-nas yang
menyatakan kepada suatu prinsip umum yang di dalamnya
terdapat Jjenis-jenis kemaslahatan yang dapat dikiaskan
kepada masalah tersebut.

Dari sini diketahui bahwa dua metode istihsan dan
Istishlah adalah metode pengembangan dari kias dengan
kata lain kias menetapkan suatu aturan hukum berdasarkan

ada tidaknya kesesuaisn illat atau motifasi hukum yang



ada pada asal, sedangkan Istihsan (selain istihsan
dengan nas) dan istishlah menetapkan suatuy aturan hukum
berdasarkan hikmah atau ideal moral pembentukan hukum

vang bisa diformulasikan, kalau kias dengan kaidah
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Sedangkan istihsan (selain istihsan dengan nas)

dan istishlah dengan kaidah:
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Dan dua metode tersebut diterapkan hanya terbatas ketika
disatu sisi dalam menerapkan kaidah umum atau kias dapat
menghilangkan unsur-unsur vyang sangat mendasar dalam
syari’ah dengan menghasilkan hukum yang berlebihan dan
tidak sesuai dengan intensi syari 'ah dan ideal moral
syari’ah sedangkan disisi lain ketika mau menerapkan
kias, tidak menemukan nas yang jelas kecuali dengan cara
mengambil pengertian dari efek kumulatif nas-nas hukum
atan totalitas semua aturan dalam syari ah vang
menunjukkan pada suatu prinsip umum yang melatari semua

jenis aturan dalam syari‘ah Islam.



